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INTISARI

Hubungan dengan media merupakan kegiatan inti humas diantara tugas-
tugas humas yang lain, hal ini disebabkan karena kemampuan media untuk
menyebarkan informasi tentang organisasi kepada publik organisasi yang lain dan
masyarakat luas. Namun dalam praktiknya, bukan hal yang mudah bagi praktisi
humas untuk mengelola hubungan baik dengan media. BPK sebagai lembaga
pemeriksa keuangan negara juga menghadapi permasalahan dalam mengelola
hubungan dengan media. Permasalahan yang dihadapi antara lain adalah kurangnya
pemahaman para awak media terhadap BPK dan kegiatan pemeriksaan yang
dilakukan oleh BPK, hasil-hasil pemeriksaan BPK kurang mendapat publisitas
media dan kurangnya keahlian profesional praktisi Humas BPK dalam mengelola
hubungan dengan media. Penelitian ini menganalisis bagaimana strategi humas
BPK dalam mengelola hubungan dengan media periode Januari 2014-April 2016,
dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan dengan
memadukan konsep strategi humas yang dikemukakan oleh Smith (2005) dengan
model hubungan antara public relations dengan media menurut Grunig dan Hunt
(1999). Mengingat permasalahan yang dihadapi tidak hanya pada praktik
pengelolaan media relations, namun juga kurangnya keahlian profesional praktisi
humas BPK terhadap media, maka analisis juga dilakukan terhadap profesionalisme
praktisi Humas BPK, yang dalam penelitian ini dipandang sebagai faktor
pendukung strategi media relations. Analisis dilakukan dengan menggunakan
kriteria profesionalisme yang dipaparkan oleh Cutlip, Center dan Broom (2006).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Humas BPK dalam mengelola
hubungan dengan media belum mencapai hasil yang optimal, dan praktisi Humas
BPK belum dapat disebut sebagai humas yang profesional.
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ABSTRACT

Relations with the media is the core activity of public relations among
another public relations’s tasks, it is because the ability of the media to disseminate
information to the another public of organizations and the community at large about
the organization. However, in practice, it is not easy for public relations
practitioners to manage relationship with the media. BPK as the state financial audit
institution also face problems in managing the relationship with the media. The
problems faced included a lack of understanding of the media crews about BPK and
audit activities undertaken by BPK, BPK audit results received less media publicity
and a lack of professional expertise BPK public practitioners in managing relations
with the media. This study analyzes how the public relations strategy of BPK in
managing relationships with the media in the period January 2014-April 2016,
using qualitative descriptive methods. The analysis was performed by combining
the concept of a public relations strategy proposed by Smith (2005) to model the
relationship between public relations with the media by Grunig and Hunt (1999).
Considering the problems facing not only the management practices of media
relations, but also a lack of professional BPK public relations against media, then
the analysis also conducted to professionalism of BPK public relations
practitioners, which in this study is seen as a factor that contribute to media relations
strategy. Analysis were performed using the criteria of professionalism presented
by Cutlip, Center and Broom (2006). The results showed that the public relations
strategy of the BPK in managing relations with the media have not achieve optimal
results, and BPK public relations practitioners can not be called as a professional
public relations.
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